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Abstract

This study aims to determine the relationship between emotional maturity and social interaction in
early adulthood. This research uses quantitative research methods. The subjects of this study were
89 University students on the 17th August 1945 afternoon class 2016 from the Faculty of
Psychology, the Faculty of Engineering and the Faculty of Economics. The research instrument
used in this study was the scale of emotional maturity and the scale of social interaction.
Emotional maturity scale consists of 40 items with a reliability coefficient of 0.851 and a scale of
social interaction scale consists of 30 items with a reliability coefficient of 0.693. Analysis of the
data used in this study is the product moment correlation shows the value (rxy) = 0.372 at a
significant level (p) = 0.000. The results of data analysis showed a relationship between the
variables of emotional maturity and social interaction. The relationship between variables is
positive, meaning that the higher the emotional maturity, the higher the social interaction.
Conversely, if emotional maturity is low then social interaction is also low.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan interaksi
sosial pada dewasa awal. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Subjek
penelitian ini berjumlah 89 mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 kelas sore angkatan 2016
dari Fakultas Psikologi, Fakultas Teknik dan Fakultas Ekonomi. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala kematangan emosi dan skala interaksi sosial. Skala
kematangan emosi terdiri dari 40 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,851 dan skala
interaksi sosial terdiri dari 30 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,693. Analisis data
vang digunakan pada penelitian ini adalah korelasi product moment menunjukkan nilai (rxy) =
0,372 pada taraf signifikan (p) = 0,000. Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan antara
variabel kematangan emosi dengan interaksi sosial. Hubungan antar variabel bersifat positif,
artinya semakin tinggi kematangan emosi maka semakin tinggi pula interaksi sosial. Sebaliknya
Jika kematangan emosi rendah maka rendah pula interaksi sosial.

Kata Kunci : Dewasa awal, interaksi sosial, kematangan emosi

Pendahuluan

Sebagai makluk sosial, individu dapat berkembang dan bertahan hidup melalui kerja sama
dengan individu lain. Oleh karena itu, dibutuhkan kecakapan dan kemampuan untuk dapat bergaul
dan diterima secara baik di lingkungan mereka berada, begitu juga ketika individu berada di
lingkungan baru yang belum pernah dihadapi sebelumnya.

Kenyataan tersebut didukung pula oleh teori Hurlock (2002) penyesuaikan sosial merupakan
suatu kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan orang lain dan pada kelompok
khususnya. Penyesuaian sosial terjalin dalam lingkup hubungan sosial tempat individu hidup dan
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berinteraksi. Kemampuan dalam melakukan interaksi pada dewasa awal akan menciptakan
hubungan yang harmonis. Apabila tidak dapat berinteraksi akan menimbulkan ketidakpuasan pada
diri sendiri karena merasa dikucilkan dan mempunyai sikap-sikap menolak diri. Akibatnya tidak
merasakan dan mengalami saat-saat yang menggembirakan seperti yang dinikmati oleh
teman-temannya.

Teori senada dikemukakan oleh Goleman (2002) interaksi adalah hal yang penting dalam
membangun sebuah hubungan antar individu. Kemampuan dalam membangun sebuah hubungan
merupakan suatu keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar
pribadi. Keterampilan dalam berkomunikai dan berinteraksi adalah kemampuan dasar dalam
keberhasilan membina suatu hubungan. Individu merasa sulit untuk mendapatkan apa yang
diinginkannya dan sulit juga memahami keinginan ataupun kemauan individu lain.

Interaksi sosial yang kuat dapat terbentuk dari jalinan komunikasi yang baik. Saat individu
mulai tumbuh dewasa interaksi dengan kedua orang tua akan berkurang dan lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Mereka cenderung
berpendapat bahwa lebih memahami perasaannya daripada orang tua mereka. Oleh karena itu,
interaksi sosial memiliki kemungkinan dapat berpengaruh pada saat dewasa.

Masa dewasa adalah salah satu fase dalam rentang kehidupan individu setelah remaja.
Ketika individu memasuki masa dewasa akan terlihat adanya kematangan emosi dalam dirinya.
Individu dalam masa dewasa memilih norma-norma yang dirasa baik untuk dirinya serta mereka
berusaha untuk mempertahankan norma-norma yang mereka pilih. Hurlock (1980) masa dewasa
dibagi menjadi tiga bagian yaitu: masa dewasa awal, masa dewasa madya dan masa dewasa
lanjut. Masa dewasa awal dimulai pada usia 18 tahun sampai kira-kira usia 40 tahun.

Masa dewasa awal memiliki tugas perkembangan yakni: mulai bekerja, memilih pasangan,
mulai membangun keluarga, mengasuh anak, mengelola rumah tangga, mengambil tanggung jawab
sebagai warga negara, mencari kelompok sosial yang menyenangkan (Hurlock, 1980). Dalam
menjalin hubungan sosial, sebagian besar individu tidak dapat menyadari sepenuhnya emosi yang
ada dalam dirinya dan mengatur emosi apa yang hendak dikeluarkannya.

Dalam proses perkembangan ini, tidak semua orang dalam masa dewasa awal dapat
mencapainya dengan mudah. Para dewasa awal banyak menghadapi berbagai hambatan, hasil
pengamatan peneliti terhadap individu dalam masa dewasa awal pada mahasiswa Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya kelas sore yang mempunyai usia bervariasi atau memiliki usia diatas
rata-rata mahasiswa reguler bahwa individu dewasa awal cenderung memiliki interaksi sosial yang
rendah yaitu lebih suka bekerja secara mandiri daripada kelompok, terlihat diam dan menarik diri
saat berada di tengah-tengah sekumpulan orang, sering terlihat menyendiri. Individu dewasa awal
dikatakan dapat berinteraksi sosial apabila individu mampu diterima dalam kelompok, bersedia
terlibat dalam kegiatan kelompoknya, serta memiliki frekuensi hubungan individu dalam kelompok.

Kematangan emosi adalah suatu keadaan dalam diri seseorang telah berada pada tingkat
kedewasaan sehingga dapat mengendalikan dan  mengarahkan emosi dasar yang kuat dan
pengungkapan emosinya dapat diterima diri sendiri maupun orang lain (Mappiare, 2003) . Piaget
mendefiniskan bahwa kematangan emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan dan
mengontrol emosinya dengan baik, individu dikatakan memiliki kematangan emosi akan tidak
mudah terpengaruh dengan stimulus yang berasal dari internal ataupun eksternal. Dalam
kematangan emosi terdapat faktor-faktor yang dapat mendasari yaitu, imitasi, sugesti, identifikasi,
dan simpati.



Berdasarkan pada latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka peneliti
dapat merumuskan suatu permasalahan dalam penelitian ini yakni: “Apakah ada hubungan antara
kematangan emosi dengan interaksi sosial pada dewasa awal?”.

Interaksi Sosial

Manusia pada dasarnya terlahir sebagai makhluk sosial, dimana selaku makhluk sosial manusia
tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Dalam melakukan hubungan sosial, seorang individu
tentunya melakukan interaksi sosial. Seperti yang dipaparkan oleh Gillin (dalam Soekanto, 2009)
bahwa interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis melibatkan hubungan antar perorangan,
antara kelompok-kelompok manusia, ataupun antara perorangan dengan kelompok manusia.

Sunaryo (Rau, A.R., dkk 2017) menjelaskan bahwa interaksi sosial adalah hubungan saling
mempengaruhi antara individu satu dengan individu lainnya sehingga mampu mempengaruhi,
mengubah, atau memperbaiki perilaku individu yang lain dan sebaliknya. Interaksi sosial sebagai
hubungan sosial yang dinamis dengan kelompok. Selain itu, interaksi sosial didefinisikan sebagai
suatu hubungan antara dua orang atau lebih individu, dimana perilaku individu mempengaruhi atau
mengubah individu lain (Soekanto, dalam Putri, I.P., dkk 2019).

Menurut Santosa (dalam Malentika, dkk 2017) hubungan sosial adalah salah satu hubungan
yang harus dilaksanakan mengandung pengertian bahwa dalam hubungan setiap individu
menyadari tentang kehadirannya disamping individu lain. Interaksi sosial adalah suatu hubungan
antara individu atau lebih, dimana tingkah laku individu yang satu dapat mempengaruhi, mengubah,
atau memperbaiki tingkah laku individu yang lain dan sebaliknya (Ahmadi, dalam Malentika,
dkk 2017).

Menurut Walgito (dalam Indriani, M., dkk 2019) interaksi sosial merupakan hubungan antara
individu satu dengan yang lain, individu satu mampu mempengaruhi individu lain dan sebaliknnya,
jadi terdapat adanya suatu hubungan yang saling timbal balik.

Kematangan Emosi

Chaplin (dalam Kartini Kartono, 2008) mendefiniskan emotion maturity adalah suatu kondisi
atau keadaan individu dalam mencapai tingkat kedewasaan perkembangan emosional. Individu
yang memiliki emosi yang matang akan mempunyai keanekaragaman ekspresi emosi, ketepatan
emosi dan kontrol emosi. Gunarsa (1991) juga menyatakan bahwa kematangan emosi adalah dasar
perkembangan individu dan sangat berpengaruh terhadap tingkah laku. Tingkah laku yang
dihasilkan dari adanya kematangan emosi akan membentuk tingkah laku yang positif.

Individu dapat dikatakan matang emosinya mempunyai self control yang baik, dapat
mengungkapkan emosinya dengan cermat atau sesuai dengan kondisi yang dihadapinya, sehingga
mampu menyesuaikan diri sebab dapat menerima beragam orang dan situasi serta memberikan
tanggapan yang sesuai dengan ketentuan yang dihadapinya (Hurlock, 2002).



Yusuf (2011) menjelaskan kematangan emosi adalah kemampuan individu dalam bersikap
toleran, merasa nyaman, memiliki self control, perasaan dapat menerima dirinya sendiri dan orang
lain, serta dapat mengeluarkan emosinya dengan konstruktif dan kreatif. Seorang dewasa yang
memperoleh kematangan emosi akan cenderung lebih mudah dalam menyesuaikan diri dengan
kondisi baru dan sebaliknya ketika seorang dewasa belum memperoleh kematangan emosi yang
baik, maka akan mengalami halangan untuk beradaptasi dengan lingkungan baru.

Walgito (2004) kematangan emosi merupakan kemampuan individu dalam mengatur
tanggapan-tanggapan emosi dengan matang dan mampu mengontrol serta mengendalikan emosinya
sehingga menunjukkan suatu kesiapan dalam bertindak. Individu yang emosinya dikatakan matang
apabila mampu mengatur penyesuaian antara yang diinginkan dengan kenyataan yang dihadapi.
Kematangan emosi dan pikiran tentu saling berkaitan. Individu yang emosinya matang mampu
mengendalikan emosinya, maka individu dapat berpikir secara matang, berpikir dengan baik, dan
berpikir secara objektif.

Khule (2015) berpendapat bahwa kematangan emosi adalah istilah psikologis dengan
melakukan respon terhadap kondisi yang terjadi di lingkungan. Kematangan emosi merupakan ciri
kepribadian yang mampu dalam mengendalikan emosi, dan menunjukkan kemampuan bertahan
terhadap tekanan-tekanan yang ada disekitarnya. Kematangan emosi adalah suatu proses dimana
individu dapat berusaha untuk memiliki emosional yang lebih baik (Raina & Balodi, 2014).

Hiremani (Raina & Balodi, 2014) mengutarakan bahwa dalam studinya perempuan dengan
kematangan emosi rendah disebabkan karena kurang bergaul di lingkungan sosial budayanya, dan
kurang adanya interaksi dengan orang tua. Kematangan emosi adalah aspek yang paling dekat
dengan kepribadian. Individu akan dianggap sudah mencapai kematangan emosi apabila mampu
mengontrol emosi yang ada pada dirinya, dapat berfikir realistik, mampu memahami diri
sendiri dan dapat memperlihatkan emosi di waktu dan tempat secara tepat (Khairani, 2013).

Metode

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, data yang diperoleh dikuantifikasikan dalam bentuk
angka-angka kemudian diolah dengan perhitungan statistic untuk mengetahui hubungan antar
variabel  (Sugiyono, 2015) . Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 17
Agustus 1945 kelas sore dari Fakultas Psikologi, Fakultas Teknik dan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis yang berjumlah 788 mahasiswa.



Tabel 1. Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Kelas Sore dari Fakultas Psikologi, Teknik, dan
Ekonomi

No Fakultas Jumlah
1 Psikologi 92
2 Teknik 462
3 Ekonomi 234
Total 788

Sumber : Biro Akademik Kemahasiswaan Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya tahun 2020

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 89 mahasiswa. Banyaknya populasi penelitian,
peneliti menggunakan rumus slovin dengan margin of error 10% agar mendapat tingkat
kepercayaan sebesar 90%. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala Likert, dengan metode pengumpulan data
berbentuk kuesioner. Pemilihan subyek yang diambil berdasarkan ciri yaitu: 1) Mahasiswa S1 kelas
malam angkatan 2016 berkuliah di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, 2) Mahasiswa dari
fakultas Psikologi, fakultas Teknik, dan fakultas Ekonomi, 3) Berusia 18 tahun sampai dengan 40
tahun.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan model Likert dengan lima pilihan
jawaban yaitu: Sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai. Skala
penelitian ini terdiri dari skala Interaksi Sosial (Y) sebanyak 30 aitem dan skala Kematangan
Emosi (X) sebanyak 40 aitem.

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis yang melibatkan hubungan antar
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara perorangan dengan kelompok
manusia (Gillin dalam Soekanto, 2009). Skala interaksi sosial disusun berdasarkan indikator yaitu:
1) Mampu menerima individu dalam kelompoknya, 2) Bersedia terlibat dalam kegiatan
kelompoknya, 3) Frekuensi hubungan individu dalam kelompok.

Kematangan emosi merupakan aspek yang paling dekat dengan kepribadian. Individu akan
dianggap telah mencapai kematangan emosi apabila dapat mengontrol emosi yang ada pada dirinya,
dapat berfikir realistik, dapat memahami diri sendiri dan dapat memperlihatkan emosi di waktu dan
tempat secara tepat (Khairani, 2013). Skala kematangan emosi disusun berdasarkan aspek-aspek
kematangan emosi menurut Walgito (Prasetya, 2016) yaitu: 1) Mampu menerima dengan baik
keadaan dirinya maupun orang lain secara obyektif, 2) Tidak bersifat impulsive, 3) Dapat
mengendalikan emosinya dengan baik, 4) Bersifat sabar, pengertian, dan cukup memiliki toleransi
yang baik, 5) Mempunyai tanggung jawab yang baik.

Suatu alat ukur yang validitasnya tinggi akan memiliki variasi kesalahan yang kecil,
sehingga mampu dipercaya bahwa angka yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas
isi (content validity), yaitu validitas instrumen yang ditentukan sejauh mana isi angket tersebut
mencakup data yang komprehensif dan relevan dengan tujuan penelitian (Azwar, 2013). Uji
validitas atau kesahihan aitem skala Interaksi Sosial dilakukan dengan wuji validitas aitem
menggunakan Program  SPSS versi 20.0 IBM for Windows. Batasan yang digunakan



untuk memilih aitem yang valid, yaitu memilih aitem yang teruji mampu mengukur apa
yang seharusnya diukur adalah  menggunakan index  corrected item total  correlation >
0,3 maka aitem tersebut dinyatakan memiliki validitas yang baik (Azwar, 2013).

Hasil uji diskriminasi aitem skala interaksi sosial yang terdiri dari 30 aitem, pada putaran
terakhir analisis menunjukkan harga index corrected item total correlation yang bergerak dari 0,423
s/d 0,621 dengan 17 aitem gugur atau tereliminasi karena memiliki index corrected item total
correlation < 0,3. Nomor aitem yang gugur adalah nomor 1, 2, 3, 4, 5, 8, 10, 12, 13, 14, 17, 18, 20,
22, 23, 25, dan 27. Skala interaksi sosial yang dikonstruksi peneliti memiliki 13 aitem valid setelah
5 kali putaran uji diskriminasi aitem. Pada putaran analisis pertama, menunjukkan menunjukkan
koefisian reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,693 dengan total 18 aitem yang valid dan 12
aitem gugur. Kemudian pada putaran kedua, diperoleh koefisian reliabilitas Cronbach’s Alpha
sebesar 0,821 dengan total 15 aitem yang valid dan 3 aitem gugur. Selanjutnya pada putaran ketiga
dan keempat, diperoleh koefisian reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,840 dengan total 2 aitem
gugur. Terakhir pada putaran kelima, diperoleh koefisian reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar
0,844 dengan total 13 aitem yang valid.

Hasil uji diskriminasi aitem skala kematangan emosi yang terdiri dari 40 aitem, pada putaran
terakhir analisis menunjukkan harga index corrected item total correlation yang bergerak dari 0,329
s/d 0,601 dengan 18 aitem gugur atau tereliminasi karena memiliki index corrected item total
correlation < 0,3. Nomor aitem yang gugur adalah nomor 1, 2, 3,4, 7, 8, 11, 12, 14, 16, 19, 22, 26,
28, 29, 37, 38, 39. Skala kematangan emosi yang dikonstruksi peneliti memiliki 22 aitem valid
setelah 3 kali putaran uji diskriminasi aitem. Pada putaran analisis pertama, menunjukkan koefisian
reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,851 dengan total 24 aitem yang valid dan 16 aitem gugur.
Kemudian pada putaran kedua, diperoleh koefisian reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,864
dengan total 22 aitem yang valid dan 2 aitem gugur. Kemudian pada putaran ketiga, diperoleh
koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,862 dengan total 22 aitem yang valid.

Hasil

Anallisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji asumsi yakni: uji
normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah data
setiap variabel yang akan dianalisi terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
menggunakan Shapiro-WilkTest agar mengetahui normal tidaknya sebaran data dapat diketahui
taraf signifikasi. Apabila nilai signifikasi > 0,05 maka data terdistribusi normal dan sebaliknya
apabila nilai signifikasi < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal. Agar mempermudah
perhitungan uji normalitas menggunakan software SPSS For Windows Seri 20.0.

Tabel 2. Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Keterangan
Interaksi Sosial 0,978 89 0,131 Normal
Sumber : Output Statistic Program SPSS Seri 20 IBM for Windows

Variabel




Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran yang dilakukan, untuk varabel interaksi sosial
menggunakan Shapiro-WilkTest diperoleh signifikan p= 0,131>0,05. Artinya sebaran data
berdistribusi normal. Hal ini berarti sebaran data berdistribusi normal.

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
berada pada garis linear atau tidak. Kaidah yang digunakan adalah apabila nilai signifikasi >0,05
maka hubungan antara keduanya adalah linear dan sebaliknya apabila nilai signifikasi <0,05
maka hubungan antara keduanya tidak linear. Perhitungan dilakukan dengan bantuan program
SPSS For Windows Seri 20.0.

Tabel 3. Uji Linieritas Hubungan
Variabel F Sig. Keterangan

Interaksi Sosial - Kematangan Emosi 1,001 0,489 Linier

Sumber : Output Statistic Program SPSS Seri 20 IBM for Windows

Berdasarkan hasil uji linieritas yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa hubungan antara
variabel Interaksi Sosial dan Kematangan Emosi memiliki F Deviation from Linierity sebesar
1,0001 dan taraf sigifikansi sebesar 0,489 (p>0,05). Artinya ada hubungan yang linier antara
variabel Interaksi Sosial dengan Kematangan Emosi.

Analisi data yang dilakukan dengan menggunakan korelasi Product Moment didapat korelasi
antara kematangan emosi dengan interaksi sosial menunjukkan hubungan positif dan signifikan.
Hasil tersebut dikatakan signifikan jika nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) dan
pada hasil anallisis korelasi menunjukkan koefisien korelasi antara kematangan emosi dengan
interaksi sosial sebesar (rxy) = 0,372 disertai signifikansi p = 0,000.

Tabel 4.1 Hasil Uji Korelasi Product Moment

Pearson Correlation 0,372

Sig. (2-tailed) 0,000
Sumber : Output Statistic Program SPSS Seri 20 IBM for Windows

Berdasarkan kriteria keputusan diatas maka dapat disimpulkan bahwa korelasi dari kedua
variabel adalah signifikan. Korelasi yang terjadi bersifat positif, artinya apabila kematangan emosi
tinggi maka tingkat interaksi sosial akan tinggi dan sebaliknya, semakin rendah kematangan emosi
maka akan semakin rendah interaksi sosialnya. Berdasarkan hasil analisis diatas diketahui bahwa
ada hubungan antara kedua variabel, maka dengan ini berarti hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa “Terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan interaksi sosial pada
dewasa awal” diterima.

Pembahasan

Hasil penelitian ini sama halnya seperti yang dikatakan oleh Hurlock (dalam Annisavitry &
Budiani, 2017) yang mengatakan bahwa kematangan emosi adalah suatu keadaan atau kondisi



mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosional dan karena itu seseorang tidak lagi
menampilkan pola emosional seperti anak-anak, namun mereka mampu mengontrol emosi lebih
baik khususnya saat berada di situasi sosial. Dengan demikian seseorang yang mempunyai
kematangan emosi yang tinggi mampu melakukan interaksi sosial yang baik.

Ciri-ciri individu memiliki kematangan emosi yang tinggi dapat dilihat dari mampu
menerima dengan baik keadaan dirinya maupun orang lain, tidak bersifat impulsif, dapat
mengendalikan emosinya dengan baik, bersifat sabar, pengertian, memiliki toleransi yang baik dan
mempunyai tanggung jawab yang baik. Faktor penyebab terjadinya interaksi sosial yaitu
kematangan emosi, kematangan emosi memiliki pengaruh terhadap interaksi sosial. Hal ini
membuat individu dewasa awal harus memiliki kematangan emosi yang baik agar dapat
berinteraksi sosial.

Diterimanya hipotesis yang menyatakan “ada hubungan positif antara kematangan emosi
dengan interaksi sosial pada dewasa awal” menjadikan sebuah bukti bahwa semakin tinggi
kematangan emosi yang dimiliki individu dewasa awal maka interaksi sosial akan semakin tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suryandari, dkk (2019) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara peranan teman sebaya dengan perkembangan sosial emosional,
Lestari D.B (2016) yang menyatakan terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan
emosional dengan hasil belajar mata pelajaran IPS, Illahi, D.B (2017) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara kelekatan dengan teman sebaya dengan kecerdasan
emosi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti menyimpulkan
bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara kematangan emosi dengan interaksi sosial pada
dewasa awal. Hipotesis yang diajukan peneliti: “ada hubungan positif antara kematangan emosi
dengan interaksi sosial pada dewasa awal”. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi
kematangan emosi maka akan semakin tinggi interaksi sosial pada dewasa awal, begitu pula
sebaliknya semakin rendah kematangan emosi maka semakin rendah tingkat interaksi sosial pada
dewasa awal. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan diterima.

Disarankan individu dalam masa dewasa awal yang kurang memiliki interaksi sosial agar
meningkatkan kematangan emosi dengan cara bersikap sabar, pengertian, tidak mudah frustasi,
menafsirkan permasalahan tidak dari satu sisi, menyadari mana yang harus diutamakan, menyikapi
sebuah kegagalan dengan dewasa dan mempunyai tanggung jawab yang baik.

Jika ada peneliti lain yang tertarik untuk mengetahui atau membahas lebih lanjut lagi
mengenai hubungan antara kematangan emosi dengan interaksi sosial agar memakai variabel bebas
yang lain. Berkaitan dengan populasi penelitian disarankan dapat menggunakan populasi yang
lebih luas tidak hanya menggunakan beberapa fakultas di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya,
namun juga dapat menggunakan seluruh fakultas yang ada di Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya ataupun beberapa universitas yang ada di Surabaya.
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